
1. Tanah

Langkah Pengentrian:
1). Masuk ke menu Tanah pada aplikasi (Contoh: 08 Tanah Perpustakaan)

2). Pilih / Klik Tambahkan Tanah  (Contoh: Perpustakaan)



3). Pilih SUB SKPD (Contoh: Sekretariat Dinas Perpustakaan)

4). Isi Nama Barang (Contoh: Tanah Kantor Perpustakaan Batumandi)



5). Masukan Kode Barang atau cari dengan mengklik tanda pencarian disamping kolom (Contoh: 
Ketik 01.01.11.04.01 untuk Jenis Tanah Bangunan Kantor Pemerintah / Kode: 219)

6). Isi Tahun awal sesuai tahun Anggaran pada saat pengadaan (Contoh: 2006)



7). Isi Letak Alamat sesuai letak alamat Fisik tanah tersebut (Contoh: Desa Batumandi Kecamatan 
Batumandi Kabupaten Balangan)

8). Isi Hak Tanah (Untuk tanah pemerintah diisi dengan Hak Pakai)



9). Isi Tanggal Sertifikat atau cari pada icon disamping tabel sesuai Sertifikat Tanah
(Contoh: 02-04-95)

10). Isi Nomor Sertifikat berdasarkan Sertifikat Tanah (Contoh: 17.06.08.05.4.12345 & 
17.06.08.05.4.12345)



11). Isi Penggunaan sesuai dengan untuk apa Tanah tersebut digunakan (Contoh: Kantor 
Perpustakaan Batumandi)

12). Banyak Barang isi 1 (TIDAK BOLEH LEBIH)



13). Satuan Barang isi Bidang

14). Isi Keterangan sama dengan Penggunaan (Contoh:  Kantor Perpustakaan Batumandi)



15). Tambahkan Harga Tanah

16). Asal Usul diisi sesuai dengan Cara perolehan Tanah tersebut (Untuk perolehan lewat pembelian
bisa diisi dengan Belanja Modal) (Contoh: Perolehan Tanah melalui Mutasi dari SKPD Lain maka 
diisi MUTASI DARI SKPD LAIN)



17). Luas diisi berdasarkan luas tanah (Contoh: 666 (m2)) 

18). Tahun diisi sama dengan Tahun awal



19). Kontrak diisi dengan mencari kontrak yang telah dibuat atau klik icon pencarian disamping 
tabel kontrak

Pilih SKPD (Contoh: Dinas Perpustakaan)



Pilih Kontrak yang Sesuai

20). Harga Bertambah diisi dengan Jumlah Harga Perolehan Tanah (Contoh: 19.900.000)



21). Catatan diisi strip (-) Untuk Harga berkurang dan Tahun mutasi biarkan kosong / Tidak perlu 
diisi (UntukTanah yang berasal dari Mutasi oleh skpd lain tahun mutasinya sesuai dengan tahun 
dilakukannya mutasi)

22). Apabila data sudah diisi dengan lengkap simpan dengan mengklik tombol simpan warna biru 
CUKUP SATU KALI KLIK



Untuk memeriksa hasil entrian TANAH bisa lewat menu LAPORAN pada menu Open ASET

Pilih SKPD (Contoh: Kabupaten) klik Go

Masukan Password lalu klik Masuk



Masuk KARTU INVENTARIS BARANG A  (TANAH)

Untuk KABUPATEN perlu memilih SKPD lagi karena menu ini mencakup semua SKPD 
Kabupaten (Contoh: Dinas Perpustakaan) klik Ok lalu Go

Anda bisa mencek apakah data Tanah yang anda entri sudah benar atau salah



2. Gedung dan Bangunan

Langkah Pengentrian:
1). Masuk ke menu Gedung pada aplikasi (Contoh: 08 Gedung Perpustakaan)

2). Pilih / Klik Tambahkan Gedung  (Contoh: Perpustakaan)



3). Pilih SUB SKPD (Contoh: Sekretariat Dinas Perpustakaan)

4). Isi Nama Barang (Contoh: Perpustakan Kec.Batumandi)



5). Masukan Kode Barang atau cari dengan mengklik tanda pencarian disamping kolom (Contoh: 
Ketik 03.11.01.01.01 untuk Jenis Bangunan Gedung Kantor Permanen / Kode: 7271)

6). Status Tingkat diisi sesuai kondisi fisik bangunan (Contoh: Tidak Bertingkat)



7). Status Beton diisi sesuai Kondisi fisik bangunan (Contoh: Beton)

8). Isi Tahun awal sesuai tahun Anggaran pada saat pengadaan (Contoh: 2017)



9). Tanggal Dokumen Gedung diisi dengan tanggal Kontrak pertama atau IMB tapi sebaiknya IMB

10). Nomor Dokumen Gedung diisi dengan nomor Kontrak pertama atau IMB tapi sebaiknya IMB



11). Satuan Barang diisi Unit

12). Tanah diisi dengan mencari no. Register atau nama Tanah yang sudah dientri (Tanah alas atau 
tempat di dirikannya bangunan tersebut) dengan mengklik icon pencarian disamping tabel Tanah 
(Contoh: 537 / Tanah Kantor Perpustakaan Batumandi)



13). Keterangan diisi dengan nama gedung bangunan (Contoh: Perpustakan Kec.Batumandi)

14). Tambahkan Harga Gedung Bangunan



15). Untuk Harga Gedung Bangunan yang diperoleh melalui pengadaan biaya konsultan 
perencanaan, pengawas, honorarium tim pemeriksa, dan pejabat pengadaan harus 
ditambahkan atau dirincikan satu-satu pada menu Harga Gedung Bangunan di Aplikasi

Salah satu contoh untuk Perpustakan Kec.Batumandi: Biaya Konsultan Perencanaan

Asal-Usul diisi Belanja Modal

Tahun diisi 2017 (Tahun Awal)



Kontrak diisi dengan mengklik icon pencarian untuk memilih kontrak yang sesuai dan sudah dibuat 
sebelumnya

Harga Bertambah diisi sesuai dengan Nilai untuk Konsultan Perencanaan (Contoh: 4.450.000)



Catatan diisi dengan Konsultan Perencanaan (nama biaya)

Kemudian untuk Biaya fisiknya (Gedung bangunan) diisi sebagai berikut: 

Asal-Usul diisi dengan Belanja Modal



Luas Lantai (m2) diisi sesuai ukuran fisik gedung bangunan (Contoh: 53 m2)

Tahun diisi sama dengan Tahun Awal (Contoh: 2017)

Kontrak diisi dengan mengklik icon pencarian untuk memilih kontrak yang sesuai dan sudah dibuat 
sebelumnya



Harga bertambah diisi sesuai dengan jumlah harga perolehan (tidak termasuk biaya konsultan 
perencanaan, pengawas, honorarium tim pemeriksa, dan pejabat pengadaan)

Catatan diisi dengan Fisik untuk menerangkan biaya fisik gedung bangunan



16). Apabila data sudah diisi dengan lengkap simpan dengan mengklik tombol simpan warna biru 
CUKUP SATU KALI KLIK

Untuk memeriksa hasil entrian Gedung Bangunan sama seperti entrian Tanah bisa lewat menu 
LAPORAN pada menu Open ASET

Pilih SKPD (Contoh: Kabupaten) klik Go



Masukan Password lalu klik Masuk

Masuk KARTU INVENTARIS BARANG C  (GEDUNG BANGUNAN)

Untuk KABUPATEN perlu memilih SKPD lagi karena menu ini mencakup semua SKPD 
Kabupaten (Contoh: Dinas Perpustakaan) klik Ok lalu Go



Anda bisa mencek apakah data Gedung Bangunan yang anda entri sudah benar atau salah

3. Jalan, irigasi, dan Jaringan

Langkah Pengentrian:
1). Masuk ke menu Jalan, irigasi, dan Jaringan pada aplikasi (Contoh: 08 JIJ Perpustakaan)



2). Pilih / Klik Tambahkan JIJ  (Contoh: JIJ Perpustakaan)

3). Pilih SUB SKPD (Contoh: Sekretariat Dinas Perpustakaan)



4). Nama Barang diisi sesuai nama Jalan, irigasi, dan jaringan (Contoh: Konstruksi Jaringan Air 
Bersih)

5). Isi Kode Barang dengan memasukan Kode Barang atau cari dengan mengklik tanda pencarian 
disamping kolom (Contoh: Ketik 04.15.01.01.01 untuk Jenis Air Muka Tanah Kapasitas Kecil / 
Kode: 8034)



6). Konstruksi diisi sesuai dengan keadaan fisik Misalnya Aspal, Beton, dan lain sebagainya



7). Panjang, Lebar, dan Luas diisi sesuai dengan ukuran atau bentuk fisik

8). Tahun Awal diisi sesuai tahun Anggaran pada saat pengadaan (Contoh: 2010)



9). Tanggal Dokumen JIJ diisi dengan tanggal Kontrak yang pertama untuk JIJ tersebut

10.  Nomor Dokumen JIJ diisi dengan nomor Kontrak yang pertama untuk JIJ tersebut



11). Untuk Satuan Barang bisa disesuaikan dengan keadaan (Contoh: Unit)

12). Tanah diisi dengan mencari no. Register atau nama Tanah yang sudah dientri (Tanah alas atau 
tempat pembangunan JIJ tersebut) dengan mengklik icon pencarian disamping tabel Tanah (Contoh:
537 / Tanah Kantor Perpustakaan Batumandi)



13). Untuk isi keterangan bisa disesuaikan (Contoh: Kec.Batumandi, Perpustakaan Percontohan)

14). Tambahkan Harga JIJ (Contoh: JIJ Perpustakaan)



15). Asal-Usul diisi Belanja Modal

16). Tahun diisi sama dengan Tahun Awal (Contoh: 2010)



17). Kontrak diisi dengan mengklik icon pencarian untuk memilih kontrak yang sesuai dan sudah 
dibuat sebelumnya

18). Harga bertambah diisi sesuai dengan jumlah harga perolehan



19). Isi Catatan bisa di sesuaikan

20). Apabila data sudah diisi dengan lengkap simpan dengan mengklik tombol simpan warna biru 
CUKUP SATU KALI KLIK



Untuk memeriksa hasil entrian Jalan Irigasi Jaringan sama dengan Gedung Bangunan dan 
Tanah bisa lewat menu LAPORAN pada menu Open ASET

Pilih SKPD (Contoh: Kabupaten) klik Go

Masukan Password lalu klik Masuk



Masuk KARTU INVENTARIS BARANG D  (JALAN IRIGASI JARINGAN)

Untuk KABUPATEN perlu memilih SKPD lagi karena menu ini mencakup semua SKPD 
Kabupaten (Contoh: Dinas Perpustakaan) klik Ok lalu Go

Anda bisa mencek apakah data Jalan Irigasi Jaringan yang anda entri sudah benar atau salah 



4. Gedung Ruangan

Langkah Pengentrian:
1). Masuk ke menu Gedung Ruangan pada aplikasi (Contoh: 08 Gedung Ruangan Perpustakaan)

2). Pilih Gedung Bangunan yang akan ditambahkan ruangan  (Contoh: Gedung bangunan 
Perpustakaan kec. Batumandi)



3). Untuk mempermudah menambahkan ruangan pada aplikasi perlu dibuatkan Denah seperti 
contoh berikut:

4). Tambahkan lalu isi Kode dan Nama Ruangan secara berurutan berdasarkan denah yang telah 
dibuat



5). Apabila data sudah diisi dengan lengkap simpan dengan mengklik tombol simpan warna biru 
CUKUP SATU KALI KLIK

5. Peralatan Mesin dan Aset Tetap Lainnya

Untuk langkah pengentrian Aset Tetap Lainnya sama dengan pengentrian Peralatan Mesin. 
Tapi harga perolehan ATL dibawah angka Kapitalisasi (dibawah 1.000.000)

Langkah pengentrian Peralatan Mesin:
1). Masuk ke menu Peralatan Mesin pada aplikasi (Contoh: 08 PM Perpustakaan)



2). Klik Tambahkan Peralatan Mesin  (Contoh: Perpustakaan)

3). Pilih SUB SKPD (Contoh: Sekretariat Dinas Perpustakaan)

4). Nama Barang diisi sesuai nama Peralatan Mesin (Contoh: Almari Arsip)



5). Masukan Kode Barang atau cari dengan mengklik tanda pencarian disamping kolom kode sesuai
dengan jenis Peralatan Mesin (Contoh: Ketik 02.06.01.04.01 untuk Jenis Lemari Besi atau Metal / 
Kode: 1427)

6). Merk / Type diisi merek Peralatan Mesin (Contoh: Brother)



7). Ukuran / CC diisi sesuai dengan ukuran Peralatan Mesin (Contoh: Standar)

8). Bahan diisi sesuai dengan bahan pembuatan Peralatan Mesin (Contoh: Besi)

9). Tahun awal diisi sesuai tahun Anggaran pada saat pengadaan (Contoh: 2009)



10). Untuk Nomor Pabrik, Nomor Rangka, Nomor Mesin, Nomor Polisi, dan Nomor BPKB 
diisi hanya untuk Kendaraan bermotor jadi bisa diisi Strip(-) TAPI kalau memang ada bisa diisi

11). Ruangan diisi sesuai dengan tempat dimana PM tersebut diletakan (Contoh: Ruangan 
Perpustakaan Kec. Batumandi : 001: Ruang Baca dan Koleksi Buku )

12). Keterangan bisa diisi nama pengguna barang atau Peralatan Mesin tersebut



13). Tambahkan Harga Peralatan Mesin

14). Apabila PM diperoleh lewat pengadaan maka Asal-Usul diisi Belanjaa Modal

15). Tahun diisi sama dengan Tahun Awal



16). Kontrak diisi dengan mencari kontrak yang telah dibuat atau klik icon pencarian disamping 
tabel kontrak

Pilih SKPD (Contoh: Dinas Perpustakaan)



Pilih Kontrak yang Sesuai

17).  Harga Bertambah diisi dengan Jumlah Harga Perolehan Peralatan Mesin



18). Catatan bisa disesuaikan

19). Apabila data sudah diisi dengan lengkap simpan dengan mengklik tombol simpan warna biru 
CUKUP SATU KALI KLIK

Untuk memeriksa hasil entrian Peralatan Mesin bisa lewat menu 
LAPORAN pada menu Open ASET



Pilih SKPD (Contoh: Kabupaten) klik Go

Masukan Password lalu klik Masuk

Masuk KARTU INVENTARIS BARANG B  (PERALATAN MESIN)



Untuk KABUPATEN perlu memilih SKPD lagi karena menu ini mencakup semua SKPD 
Kabupaten (Contoh: Dinas Perpustakaan) klik Ok lalu Go

Anda bisa mencek apakah data Peralatan Mesin yang anda entri sudah benar atau salah

Anda bisa juga mencek data entrian berdasarkan Ruangan lewat Kartu Inventaris Ruangan (KIR)
masuk pada menu laporan (SKPD masing-masing)



Pilih SKPD (Contoh: Dinas Perpustakaan) klik Ok

Pilih SUB SKPD untuk memperkecil ruang lingkup pencarian (Contoh: Sekretariat Dinas 
Perpustakaan) klik Ok

Pilih Gedung tempat ruangan yang akan dicari (Contoh: Gedung Perpustakaan Kec. Batumandi) 
klik Ok klik Go



Maka anda dapat mencek daftar barang berdasarkan posisi ruangan tempat nya


